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ABSTRACT

Identification of Pests That Attack Titi Plants (Gmelina moluccana Blume) in
the Seed Source Demonstration Plot in Hatusua Village. This research aims to
determine the types of pests that attack Titi (Gmelina moluccana Blume) plants
in the seed source demonstration plot of Hatusua Village, determine the intensity
of damage caused by pest attacks and determine the extent of pest attacks that
attack Titi (Gmelina moluccana Blume) plants in the Village Seed Source
Demonstration Plot. Hatusua. The research was conducted using quantitative
descriptive methods, namely making direct observations in the Titi (Gmelina
moluccana Blume) plant area. The research results showed that there were three
types of pests found on Titi in the Hatusua Village Seed Source Demonstration
Plot, namely wood grasshoppers (Valanga nigricornis), tree termites
(Neortemes tectonae) and leaf beetles (Phaedonia inclusa Stall). The damage
caused by woodhopper pests amounts to 18.86%, tree termites 6.02 %, and leaf
beetles 10.54%, and these three pests are included in the mild category. 49,19%
of the attack area was caused by woodchoppers, which were in the heavy
category; 45.90% were caused by leaf beetles, which were in the medium
category, and 4.91% were in the light category.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis hama yang menyerang tanaman Titi
(Gmelina moluccana Blume) pada demplot sumber benih Desa Hatusua,
Mengetahui intensitas kerusakan yang ditimbulkan akibat serangan hama dan
Mengetahui luas serangan hama yang menyerang tanaman Titi (Gmelina
moluccana Blume) pada Demplot Sumber Benih Desa Hatusua. Penelitian
dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu melakukan
pengamatan langsung pada areal tanaman Titi (Gmelina moluccana Blume).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hama yang ditemukan pada tanaman Titi
(Gmelina moluccana Blume) di Demplot Sumber Benih Desa Hatusua ada 3
jenis, vyaitu belalang kayu (Valanga nigricornis), rayap pohon (Neortemes
tectonae) dan kumbang daun (Phaedonia inclusa Stall). Dengan bentuk
kerusakan yang di sebabkan oleh hama belalang kayu sebesar 18,86%, rayap
pohon 6,02% dan kumbang daun 10,54% ketiga hama tersebut termasuk dalam
kategori ringan. Luas serangan 49,18% disebabkan oleh belalang kayu tergolong
kategori berat, 45,90% disebabakan oleh kumbang daun tergolong kategori
sedang, dan 4,91% tergolong kategori ringan.

1. Pendahuluan

yang mendominasi hutan di Indonesia.

Hutan merupakan habitat dari berbagai
jenis tumbuhan, mulai dari tumbuhan yang
sederhana sampai dengan tumbuhan tingkat
tinggi. Hutan di Indonesia merupakan salah
satu  hutan di Dunia yang memiliki
beranekaragam jenis tumbuhan, dan pohon-
pohon merupakan tumbuhan tingkat tinggi

Gmelina moluccana Blume merupakan salah
satu di antara sekian banyak jenis tumbuhan
yang tumbuh dengan subur di hutan Indonesia.
Jenis in merupakan jenis yang dapat di jumpai
pada daerah bagian Timur Indonesia, terutama
di Kepulauan Maluku, dan jenis ini merupakan
jenis asli di daerah ini. Jenis ini merupakan
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jenis endemik Maluku. Jenis ini tumbuh pada
daerah persebaran alaminya dari hutan alam
primer maupun sekunder. Tumbuh pada
ketinggian tempat 0-800m dpl, pada tanah
dengan tekstur liat atau lempung berpasir,
kadang-kadang pada batu kapur. Jenis ini
berbunga pada bulan Januari sampai Oktober
dan berbuah pada bulan Maret sampai
Desember (De Kok, 2012). Titi (Gmelina
moluccana Blume) merupakan salah satu jenis
dari famili Lamiaceae yang tumbuh secara
alami di Kepulauan Maluku sampai ke Papua
Nugini (De Kok, 2012). Jenis ini oleh
masyarakat  digunakan untuk  berbagai
keperluan, mulai dari kayu pertukangan sampai
untuk membuat perahu.

Bagi masyarakat yang ada di pesisir.
Sumber benih adalah suatu tegakan hutan baik
hutan alam maupun hutan tanaman yang di
tunjuk atau dibangun khusus untuk dikelola
guna memproduksi benih bermutu. Pohon
induk adalah suatu pohon yang berbeda pada
hutan alam dimana benih atau bahan
vegetatifnya diambil untuk dikembangkan.
Pembangunan Kehutanan saat ini
dikembangkan lebih mengarah kepada hutan
tanaman dengan sistem monokultur. Salah atau
dampak negatif dari sistem monokultur yakni
kerentaan terhadap hama, hal ini terjadi karena
sumber pakan tersedia dengan melimpah dan
dalam wilayah yang luas (Wulandari 2011).
Demplot sumber benih seluas 2 Ha dibangun
oleh BPTH (Balai Perbenihan Tanaman Hutan)
Maluku dan Papua di Negeri Hatusua
Kabupaten Seram Bagian Barat pada tahun
2013. Benih yang ditanami merupakan benih
bersetifikasi ~ yakni  kenari  (Canarium
amboinensis) dari area benih bersetifikasi dari
Desa Paperu, Samama (Anthochepalus
macrophylla) dan Titi (Gmelina moluccana
Blume) dari Desa Wakal. Dalam rangka
pelestarian hutan dan lingkungan, tanaman
dikatakan berkualitas apabila pertumbuhannya
baik serta bebas dari serangan hama dan
penyakit. Oleh karena itu, identifikasi terhadap
serangan hama pada Tanaman Titi perlu
dilakukan sehingga tidak menimbulkan

kerugian yang besar. Pentingnya
mengidentifikasi hama yang menyerang
Tanaman Titi sangat diperlukan untuk
mengetahui cara mengidentifkasinya dan cara
penanggulangannya (Triwibowo dkk, 2014).
Hama dapat merusak produktivitas tanaman,
dan menyebabkan berbagai macam kerusakan
pada tanaman, terutama akibat aktivitas makan
dan berkembang biak.

2. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama satu
bulan yaitu dari bulan Juli — Agustus 2023.
Penelitian telah dilaksanakan pada dua tahap
yaitu pada Demplot Sumber Benih di Desa
Hatusua, Kecamatan Kairatu, Kabupaten
Seram Bagian Barat dan tahap kedua
dilanjutkan pada Laboratorium Silvikultur
Fakultas Pertanian Universitas Pattimura
Ambon. Luas Areal Demplot Sumber Benih
Desa Hatusua dengan seluas 2 Ha dengan jarak
tanam 3x5 m dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Areal Tanaman Titi (Gmelina moluccana
Blume) di Demplot Sumber Benih Desa Hatusua

2.2. Bahan dan Alat

Alat — alat yang digunakan diantaranya
botol kaca untuk mengisi serangga Yyang
ditemukan pada tanaman Titi, Pinset untuk
mengambil serangga yang ditemukan pada
Tanaman Titi, Thermometer untuk mengukur
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suhu lingkungan, Media berupa tripleks dengan
ukuran 20x20 cm. Dicat dengan menggunakan
warna kuning dan merah kemudian dilapisi
plastik bening dan di baluri lem gajah pada
permukaaan untuk menarik perhatian serangga
, Haga meter untuk mengukur tinggi pohon, Phi
band untuk mengukur diameter pohon. Bahan
yang digunakan adalah alkohol 70%, dan
plastik. Objek penelitian adalah hama pada
tanaman Titi di Demplot Sumber Benih Desa
Hatusua.

2.3. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif  kuantitatif, yaitu = melakukan
pengamatan langsung pada areal tanaman Titi
di Demplot Sumber Benih Desa Hatusua,
Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian
Barat dengan luas areal Demplot Sumber Benih
+ 2 ha. dengan jarak tanam 3x5m. serta
pembuatan plot dengan ukuran plot 200 m dan
dibuat 5 petak berukuran 20x20m pada tingkat
pohon. Data yang diambil meliputi data primer
dan data sekunder. Pengumpulan data primer
diperoleh dari pengamatan langsung di
lapangan terhadap jenis—jenis hama yang
menyerang tanaman Titi dan intensitas
kerusakan yang ditimbulkan, sedangkan data
pendukung meliputi jenis tanaman lain
(gulma), serta kelembaban udara, dan suhu di
areal lokasi penelitian. Data sekunder meliputi
(curah hujan) yang diperoleh dari Stasiun
Meteorologi Seram Bagian Barat.

Gambar 2. Skematik Plot Pengambilan Sampel pada
Tanaman Titi dengan jarak tanaman 3x5m

2.4. Prodesur Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua
tahap yaitu penelitian lapangan dan penelitian
laboratorium. Pelaksanan Penelitian Lapangan
dilaksanakan melalui beberaap tahapan yakni:
a. Penentuan plot pada tanaman Titi di

demplot sumber benih, dengan pengambilan
sampel secara keseluruhan

b. Membuat umpan dari media berwarna
kuning dan merah yang di baluri lem gajah
untuk menarik perhatian serangga yang
nantinya umpan tersebut diletakan di bagian
tengah batang dan daun sehingga serangga
akan hinggap dan menempel pada media
warna tersebut, dikarenakan tanaman berada
pada tingkat pohon.

c. Mengumpulkan hama yang didapat dan
dimasukan kedalam botol kaca yang berisi
alkohol 70% yang sudah disiapkan.

d. Melakukan pengamatan untuk mengetahui
kerusakan yang disebabkan hama.

e. Menghitung, mengukur dan dokumentasi
tanaman Titi yang terserang.

Identifikasi hama dilaksanakan di
Laboratorium Silvikultur Fakultas Pertanian
Universitas Pattimura Ambon. Penelitian
dilaksanakan untuk mengidentifikasi hama
yang ditemukan dengan menggunakan buku
kunci  Determinasi ~ Serangga  menurut
Kalshoven (Kalshoven, 1981).

2.5. Parameter Penelitian

Parameter yang di amati yaitu melihat
kerusakan pada tanaman Titi sebanyak 61
pohon yang diakibatkan oleh hama yang
menyerang tanaman Titi.

Tabel 1. Kriteria dan Skor Serangan Hama

Kriteria Gejala Serangan Skor

Sehat Tidak ada serangan 0
Jumlah daun yang terserang dan jumlah
Terserang Ringan serangan pada masing-masing daun yang
terserang sedikit
Jumlah daun yang terserang dan jumlah
Terserang Sedang serangan pada masing-masing daun yang
terserang agak banyak
Jumlah daun yang terserang dan jumlah
Terserang Berat ~ daun serangan masing-masing daun yang 3
terserang banyak
Seluruh daun rontok atau tidak ada tanda-

Mati tanda kehidupan 4

1
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Pengumpulan data primer diperoleh
dari pengamatan langsung di lapangan terhadap
jenis-jenis serangga yang menyerang tanaman
Titi. Kriteria serangan mengacu pada Tabel 1
(Mardji, 2000).

2.5.1.Intensitas Serangan (IS)

kerusakan tanaman dihitung dengan
menggunakan rumus (Natawigena, 1982):

IS

V) o,
7N x100%

Keterangan:

IS = Intensitas Serangan

n =Jumlah Tanaman dari Tiap Kategori Serangan

Nilai Skala dari Tiap Kategori Serangan

Nilai Skala dari Kategori Serangan Tertinggi

V
Z
N = Banyaknya tanaman yang diamati

Menurut  Direktorat  Perlindungan
Tanaman Pangan dan Direktorat Perlindungan
Tanaman Perkebunan, nilai skala skor
kerusakan tanaman/ bagian tertentu tanaman
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Intensitas Serangan

Nilai Skala  Persentase Serangan (%) Kriteria Serangan

0 0 Normal

1 1-25 Serangan Ringan

2 26 -50 Serangan Sedang

3 51-75 Serangan Berat

4 >76 Serangan Sangat Berat

2.5.2.Luas Serangan (LS)

Luas serangan serangga digunakan
rumus luas serangan yang dikemukakan oleh
Natawigena (1982) dan kategori serangan
didasarkan pada kategori yang terdapat pada
Tabel 3.

a

Keterangan:

P = Luas Serangan

a = Jumlah Tanaman yang Terserang
b = Jumlah Tanaman yang Diamati

Tabel 3. Kriteria Penentuan Kategori Serangan

Persentase Serangan (%) Kriteria Serangan

0 Normal

1-25 Serangan Ringan
26 -50 Serangan Sedang
51-75 Serangan Berat
>76 Serangan Sangat Berat

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hama Yang Menyerang Tanaman Titi
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada demplot sumber benih di Desa
Hatusua, terdapat 3 jenis hama yang
menyerang tanaman Titi yaitu Belalang Kayu
(valanga  nigricornis), Rayap  Pohon
(Neotermes tectonae) dan Kumbang Daun
(Phaedonia inclusa Stall).

3.3.1.Belalang Kayu

Belalang Kayu memiliki ciri-ciri yaitu
memiliki sepasang antena pendek, mata
majemuk, dan terdiri dari kepala, toraks dan
abdomen. Belalang memiliki sepasang sayap,
sayap depan lurus dan agak keras, sayap
belakang berentuk seperti selaput, dan
sepasang kaki depan, kaki tengah, Kkaki
belakang, ukuran Panjang belalang betina 58-
71 mm dapat hidup selama 3-4 bulan,
sedangkan panjang belalang jantan 49-63 mm
dan dapat hidup 4-5 bulan (Wattimena, dkk,
2018) Alat pendengaran pada belalang disebut
tympanum. Kebanyakan belalang kayu
warnanya kelabu atau kecoklatan dan beberapa
mempunyai warna cemerlang pada sayap
belakangnya.

Hama Belalang Kayu yang ditemukan
adalah salah satu anggota dari ordo orthoptera
yang dikenal sebagai pemakan tumbuhan. Ordo
ini memiliki mulut bertipe penggigit dan
pengunyah  (Da Lopes 2017) yang
memudahkannya dalam memakan duan-daun
tanaman Titi. Belalang (masih muda dan
dewasa) biasanya memakan daun Titi pada
bagian tepi, daun sampai tulang-tulang daun
sehingga menimbulkan lubang-lubang pada
daun

Gejala serangan yang ditimbulkan
dapat dilihat langsung pada daun yang
mengalami  kerusakan seperti munculnya
lubang-lubang pada daun dengan bentuk dan
ukuran yang beragam dan jumlah yang
bervariasi pada setiap bagian helaian daun.
Gejala-gejala tersebut setelah dilakukan
identifikasi terhadap bentuk kerusakan yang
ditimbulkan dan temuan langsung, maka
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didapati hasil bahwa gejala-gejala tersebut
diciptakan oleh hama belalang kayu. Hal
tersebut, sejalan dengan pendapat yang
disampaikan oleh (Maryani, 2013), yang
menyatakan bahwa gelaja serangan yang
ditimbulkan oleh belalang diantaranya yaitu
daun menjadi berlubang maupun sobek.

Kerusakan daun secara langsung akan
pengaruh terhadap produktifitas tanaman yang
diserang. Jika serangan pada tanaman ini
serius, daun tanaman Titi yang diserang akan
rusak bahkan habis dimakan. Jika populasinya
banyak dan belalang sedang dalam keadaan
kelaparan, hama ini bisa menghabiskan daun-
daun sekaligus dengan tulang-tulangnya, daun
yang dimakan tidak hanya pada satu titik saja,
tetapi berpindah-pindah pada satu daun itu,
seolah-olah mencari bagian yang enak untuk di
makan. Hal ini sesuai dengan Yyang
dikemukakan oleh (Hidayat, et al 2014). Pada
lokasi penelitian ukuran daun mencapai
panjang 23 cm merupakan serangan dari
belalang kayu (Oktaria dkk 2014) Belalang
kayu dan bentuk kerusakan dapat di lihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. (a) Belalang Kayu (Valanga nigricornis), (b)
Gejala serangan Belalang Kayu pada Tanaman Titi
(Gmelina moluccana Blume)

3.3.2.Rayap Pohon

Rayap rayap pohon (kayu basah)
menyerang pohon yang masih hidup, bersarang
di batang pohon dan tak berhubungan dengan
tanah. Serangga ini masuk dalam ordo Isoptera.
Rayap ini mempunyai tiga bagian utama yang
meliputi kepala, toraks, dan abdomen. Rayap
mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih
baik dibandingkan serangga lainnya. Koloni
rayap pada umumnya terdiri dari tiga kasta
yaitu kasta pekerja, kasta prajurit dan kasta
reproduksi  (primer raja dan ratu dan
suplementer). Bentuk (morfologi) dari setiap
kasta berbeda sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Kasta pekerja merupakan anggota
yang terbanyak jumlahnya dalam koloni,
berwarna pucat tanpa mata faset. Mendibelnya
relatif kecil bila dibandingkan dengan kasta
prajurit. Kasta pekerja berfungsi mencari
makan, merawat telur, membuat serta
memelihara sarang. Kasta prajurit mudah
dikenal karena bentuk kepalanya besar dengan
penebalan kulit yang nyata. Kasta ini
mempunyai rahang (mandibula) yang besar dan
kuat. Kasta prajurit berfungsi melindungi
koloni terhadap gangguan dari luar (Rahma
dkk, 2014).

£ . ¢ ;'-. -‘. ¥
Gambar 4. (a) Rayap Pohon (Neotermes tectonae), (b)
Bentuk serangan Rayap Pohon pada Tanaman Titi
(Gmelina moluccana Blume)
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Berdasarkan Gambar 4a merupakan
Rayap Pohon yang di temukan adanya
penumpukan tanah yang menempel pada
batang pohon, tanpa menggunakan umpan
serangga seperti pada belalang kayu dan
kumbang daun. Di lokasi penelitian rayap
membangun sarang pada batang pohon Titi
yang masih hidup tanpa ada kontak dengan
tanah. Sarangnya terbuat dari campuran
gerekan kayu dan tanah yang direkatkan.

Pada Gambar 4b merupakan bentuk
serangan batang yang diakibatkan oleh rayap
pohon. Rayap pohon memakan bahan yang
mengandung selulosa seperti kayu. Selulosa
merupakan senyawa organik yang melimpah di
alam namun tidak dapat dicerna oleh manusia
maupun organisme tingkat tinggi lainnya
sedangkan rayap dengan mudah dapat
mencerna senyawa ini karena dalam usus rayap
terdapat  parasit ~ Trichonympha  yang
mengeluarkan enzim. Rayap menimbulkan
kerusakan pada batang tanaman Titi dengan
cara menggerek batang dari ujung stum hingga
akar sehingga mata okulasi tidak bisa lagi.

3.3.3.Kumbang daun

Sesuai dengan pengamatan, serangga
ini memiliki ciri-ciri yaitu: tubuhnya berwarna
hitam, panjang tubuh sekitar 1,73 cm, memiliki
rambut pada bagian tubuhnya, antena panjang
dan tungkainya berwarna cokelat. Menurut
(Borror dkk, 1992) serangga ini memiliki ciri-
ciri seperti: tubuhnya bulat telur memanjang,
biasanya berwarna kecokelat-cokelatan atau
hitam dengan suatu penampilan yang agak
mengkilat akibat dari rambut-rambut pada
tubuh. Serangga ini merupakan hama yang
sangat mengganggu tanaman Titi dengan tipe
mulutnya menggigit dan mengunyah, bentuk
kerusakan kelihatan seperti adanya
tembakan/tusukan kecil pada lembaran daun,
sehingga daun berlubang-lubang dengan
bentuk ukuran daun panjangnya 47 cm dan
lebar daun 34 cm tersebit dapat dilihat pada
Gambar 5.

Stall), (b) Bentuk serangan Kumbang Daun pada
Tanaman Titi (Gmelina moluccana Blume)

3.2. Intensitas Kerusakan Tanaman Titi

Intensitas kerusaan tanaman Titi yang
diakibatkan oleh serangan belalang kayu, rayap
pohon, dan kumbang daun dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Intensitas Kerusakan Tanaman Titi Akibat
Serangan Hama Belalang Kayu, Rayap Pohon, dan
Kumbang Daun

Intensitas

Jenis Hama Serangan (%) Kategori
Belalang Kayu (Valanga nigricornis) 18,26  Ringan
Rayap Pohon (Neotermes tectonae) 6,02 Ringan
Kumbang Daun (Phaedonia inclusa Stall) 10,54  Ringan

Berdasarkan data intensitas kerusakan
tanaman Titi pada Tabel 4, dapat diketahui
bahwa rata-rata intensitas kerusakan sebesar
18,26 9% yang diakibatkan oleh serangan
belalang kayu dan 6,02% serangan oleh rayap
tanah kemudian 10,54 % oleh serangan
kumbang daun, ketiganya tergolong kategori
ringan. Hal ini1 dikarenakan perbedaan
morfologi belalang kayu, rayap tanah dan
kumbang daun. Belalang kayu memiliki kaki
yang panjang dan sayap yang lebar sehingga
mempercepat penyebarannya (Sudarmo 1995),
mengatakan bahwa belalang merupakan
serangga herbivora yang terkenal sebagai
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serangga dengan kemampuan melompat
melampaui jarak hingga 20 kali panjang
tubuhnya.

Serangan rayap pohon tergolong
kategori ringan, hal ini disebabkan karena umur
tanaman Titi telah tergolong tua, sehingga
menyulitkan rayap untuk melakukan serangan
pada batang maupun akar (Latumahina &
Lihawa, 2020). Pada saat penelitian tidak
banyak ditemukan kerusakan karena rayap
hanya tinggal di dalam sarang, dan tidak
melakukan serangan. Suhu juga sangat
berperan dalam aktivitas rayap mencari makan,
Pada saat melakukan penelitian rata-rata suhu
udara mikro mencapai 25 °C dan makro 26 °C
dengan tingkat kelembaban udara sebesar 81%,
sehingga diduga tidak sesuai dengan kebutuhan
rayap bilamana suhu terlalu panas atau terlalu
dingin rayap tidak dapat mencari makan
(Prasetyo et al, 2019).

Menurut (Piggot 1964) kumbang daun
memiliki kaki belakang yang berukuran besar.
Kaki belakang yang berukuran besar berfungsi
untuk melompat dan bergerak mencari
makanan, kumbang daun memiliki bentuk
tubuh yang kecil dan sayap yang pendek
sehingga tidak bisa terbang jauh dari satu
tempat ke tempat lain dikarenakan akan mudah
terhempas oleh angin dibandingan belalang
kayu dan rayap tanah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sunjaya (1997), faktor angin kencang
dan hujan deras juga ~mempengaruhi
perkembangbiakan dan peyebaran serangga.
Diketahui bahwa belalang kayu dan rayap
pohon dapat memiliki siklus hidup yang jauh
lebih cepat dibandingkan kumbang daun
karena belalang kayu dan rayap pohon
mengalami metarmofosis tidak sempurna,
sedangkan  kumbang daun  mengalami
metarmorfosis sempurna sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk menjadi
nimfa dan imago.

3.3. Luas Serangan Pada Tanaman Titi

Luas serangan dapat dilihat pada Tabel
5. Tertinggi disebabkan oleh hama belalang
kayu (49,19%) tergolong kategori berat, rayap

pohon (4,91%) tergolong kategori ringan dan
kumbang daun (45,90%) tergolong kategori
sedang.

Tabel 5. Luas Serangan Tanaman Titi Akibat Serangan
Hama Belalang Kayu, Rayap Pohon, dan Kumbang
Daun

Intensitas

Jenis Hama Serangan (%) Kategori
Belalang Kayu (Valanga nigricornis) 49,19% Berat

Rayap Pohon (Neotermes tectonae) 491% Ringan
Kumbang Daun (Phaedonia inclusa Stall) 4590%  Sedang

Hal ini, disebabkan karena tidak
terawatnya tanaman Titi pada Demplot
sehingga terjadinya serangan hama, dan fase
pertumbuhan tanaman/umur tanaman. Selain
itu jarak antar tanaman juga mempengaruhi
luas serangan hama. Jarak antar tanaman di
lokasi penelitian berkisar antara 3x5 m dan
umur tanaman Titi 10 tahun akan tetapi belum
adanya penjarangan. Jarak tanaman yang
sempit dan bervariasi sangat berpengaruh
terhadap tingkat serangan hama. Semakin dekat
jarak tanam maka semakin besar luas serangan
hama. Hal ini dikarenakan hama lebih mudah
berpindah dari satu tanaman ke tanaman lain
untuk menyerang tanaman tersebut, sehingga
selurun tanaman di areal tersebut terkena
dampaknya. Seperti yang dikemukakan oleh
(Coulson & John 1994), tumpang tindih antara
tanaman yang berdekatan juga menguntungkan
bagi gerakan dan kolonisasi serangga tertentu
dan habitat tertentu. Kegiatan penjarangan
merupakan tahapan tindakan silvikultur yang
diterapkan dalam pengelolaan hutan tanaman
di Indonesia. Oleh karena itu serangga
memiliki hubungan keterkaitan rantai makanan
terhadap individu yang berada dalam hutan.
Pengurangan jumlah individu pohon sebagai
akibat dari kegiatan penjarangan akan
berakibat  terhadap  penurunan  jumlah
kelimpahan individu serangga. Perbedaan
komposisi komunitas serangga yang relatif
kecil ditemukan sebelum dan setelah
melakukan penjarangan, yang menunjukan
kapasitas adaptasi pada tingkat genus,
morfospesies, dan ordo. Kecenderungan
peburunan jumlah individu setelah kegiatan
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penjarangan dapat disebabkan oleh kematian
dan aktivitas migrasi karena berkurangnya
sumber daya makanan atau (Akutsu et al 2007).
Selain itu juga luas serangan oleh hama
belalang kayu, rayap pohon, dan kumbang daun
di lokasi penelitian ditunjang juga oleh
kehadiran beberapa jenis gulma dan tanaman
hutan lainnya yang mampu menciptakan
kondisi iklim mikro 25 °C- 26,5°C dan
kelembaban udara 81%.

Faktor makanan sangat mempengaruhi
kehidupan serangga hal tersebut sejalan dengan
pendapat dari (Herdiana 2010), bahwa
makanan merupakan unsur utama dan sangat
menentukan bagi kelangsungan hidup setiap
spesies hama. Kualitas dan kuantitas makanan
dapat pula mempengaruhi kemampuan
berkembang biak hama yang menyerangnya.
Apabila bagian tanaman yang disukai terdapat
dalam jumlah banyak maka kemampuan
berkembang biak hama tersebut semakin tinggi
(Wattimena et al, 2020)

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  di
lapangan maka dapat disimpulkan bahwa hama
yang ditemukan pada tanaman Titi (Gmelina
moluccana Blume) di Demplot Sumber Benih
Desa Hatusua terdapat tiga jenis yaitu, belalang
kayu (Valanga nigricornis), rayap pohon
(Neortemes tectonae) dan kumbang daun
(Phaedonia inclusa Stall). Intensitas kerusakan
serangan hama pada pada tanaman Titi
(Gmelina moluccana Blume) di Demplot
Sumber Benih Desa Hatusua yang di sebabkan
oleh hama belalang kayu sebesar 18,86%,
rayap pohon 6,02% dan kumbang daun 10,54%
ketiga hama tersebut termasuk dalam kategori
ringan. Luas serangan pada tanaman Titi
(Gmelina moluccana Blume) di Demplot
Sumber Benih Desa Hatusua sebesar 49,19%
disebabkan oleh belalang kayu tergolong
kategori berat, 45,90% disebabakan oleh
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